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This research aims to find out (1) The influence of student learning discipline levels 
in economics lessons on the learning outcomes of students of class XI IIS SMAN 05 
North Pontianak; (2) The influence of motivation to learn in economics lessons on 
the learning outcomes of students of class XI IIS SMAN 05 North Pontianak; and (3) 
The influence of the level of discipline and motivation to study together on the 
economic learning outcomes of students in class XI majoring in IIS SMAN 05 North 
Pontianak. 
This study included an ex-post-facto type of research with a research population of 
135 students of class XI Major IIS SMAN 05 North Pontianak. The study subjects 
were taken as many as 33 students of grades XI 1 IIS, XI 2 IIS, XI 3 IIS, XI 4 IIS used 
as subjects in research instrument trials. The data collection using questionnaire 
methods, documentation, and google form. The data analysis techniques used are 
simple regression analysis techniques and double regression analysis. The results of 
the study are: (1) The disciplinary level has a positive influence and significance on 
the economic learning outcomes of students of class XI Major IIS SMAN 05 North 
Pontianak; (2) The learning motivation has a positive and significant influence on 
the economic learning outcomes of students of class XI Major IIS SMAN 05 North 
Pontianak; (3) The level of discipline and motivation to learn together has a positive 
and significant influence on the results of economic learning class XI Department 
IIS SMAN 05 North Pontianak with a value of Ry1.2 = 0.999> 0.355 rtable and a 
score of Fcount 7,100 > Ftable (3.1). 
 




1. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang baik. Dalam 
meningkatkan suatu sistem pendidikan 
bertujuan untuk menghasilkan perubahan 
positif dalam diri siswa. Pendidikan mampu 
menanamkan kapasitas baru untuk 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan 
sehingga dapat menghasilkan manusia yang 
produktif (Prayoga, 2009. p.36). Siswa 
dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara aktif yaitu melalui suatu proses 
pembelajaran.  
Proses pembelajaran merupakan suatu 
yang bersifat timbal balik, baik guru 
dengan siswa, maupun antara sesame siswa 
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk mewujudkan suatu kondisi 
pembelajaran yang aktif dan kreatif guru 
dituntut untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang tepat (Wahdini, 2017. p. 
56). Siswa merupakan kelompok yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
aktif yang mampu mengungkapkan hasil 
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pemikiran serta mampu menyertakan segala 
aspek yang ada pada dirinya baik 
kecerdasan, minat, perhatian, tingkat 
disiplin, motivasi belajar. Sehingga akan 
mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Salah satu faktor kedisiplinan belajar 
merupakan bentuk pengendalian diri siswa 
yang dilakukan dengan kesadaran maupun 
karena dorongan dari pihak lain yang untuk 
melakukan kegiatan aktivitas belajar.  
Seorang siswa yang disiplin akan mampu 
membagi waktu dalam menjalankan segala 
rutinitas sehari-hari, menaati peraturan di 
lingkungan dimana ia sedang berada dan 
mampu menyesuaikan diri dalam 
lingkungan sekitarnya. Dalam hal belajar, 
siswa yang disiplin akan mudah dalam 
menyerap materi pembelajaran dibanding 
siswa yang tidak disiplin. Hal ini 
dikarenakan siswa yang disiplin dalam 
belajar akan senantiasa meluangkan 
sebagian besar waktu setiap harinya untuk 
belajar atau kegiatan yang bermanfaat. 
Maka dari itu, tingkat disiplin belajar 
sangat berpengaruh pada hasil belajar. 
Dengan diterapkan kedisiplinan diharapkan 
siswa akan memperoleh hasil yang sangat 
memuaskan dalam pembelajaran dan juga 
bisa mengangkat nama baik sekolah.  
Menurut Wendy Schwart (dalam 
Wiwin Winarsih, 2011, p.12). 
Menyebutkan bahwa: the goals of 
discipline, once the need for it is 
determined, should be to help students 
accept personal responsibility for their 
action, understand why a behavior change 
is necessary and commit them selves to 
change, maksud dari disiplin membantu 
secara personal untuk menerima tanggung 
jawab atau tindakannya, memahami 
perubahan perilaku merupakan kebutuhan, 
dan memiliki komitmen terhadap 
perubahan pada dirinya sendiri. 
Sedangkan motivasi belajar 
merupakan sebuah keinginan kuat yang 
timbul pada diri siswa untuk mencapai hasil 
dalam proses belajar. Peran motivasi itu 
sendiri bagi siswa dapat mengembangkan 
dan ketekunan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar, sehingga dengan motivasi 
tersebut prestasi belajar siswa akan 
meningkat. Motivasi dalam diri seseorang 
juga dapat merangsang seseorang untuk 
maju pantang menyerah, walaupun suatu 
saat menghadapi kesulitan dalam belajar, 
dia akan tetap berusaha untuk 
menyelesaikan apa yang dihadapinya untuk 
mencapai apa yang menjadi tujuannya.   
Berdasarkan hasil pra-riset pada 
tanggal 30 Januari 2020 dengan melakukan 
observasi di SMAN 5 Pontianak Utara 
yakni pada mata pelajaran Ekonomi di 
kelas XI IPS 3, XI IPS 4 dan XI IPS 5 
Tahun Ajaran 2020/ 2021. Tingkat disiplin 
dan motivasi belajar siswa-siswi di SMAN 
5 Pontianak Utara dengan jumlah siswa 
yang cukup banyak. Dan belum tentu 
menjamin semua siswa bisa mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan baik yang 
sesuai diharapkan oleh guru. Karena 
tergantung pada diri siswa masing-masing 
dan motivasi belajar yang dimiliki pada diri 
siswa, apalagi terdapat banyak factor-faktor 
yang mempengaruhi para siswa untuk 
melakukan hal-hal yang kurang disukai 
oleh guru saat sedang kegiatan belajar 
mengajar. 
Berdasarkan data nilai rata-rata 
ulangan akhir semester yang telah diperoleh 
nilai ketuntasan yang cukup rendah dan 
tidak tercapainya persentase ketuntasan 
kelas yang ditetapkan sekolah yaitu 
minimal 75% secara klasikal. Oleh sebab 
itu peneliti ingin melakukan penelitian 
deskriptif kuantitatif. 
Untuk mengetahui keberhasilan siswa 
dapat diketahui dari kemampuan di dalam 
penguasaan materi pelajaran yang sudah 
disampaikan oleh para guru mata pelajaran 
Ekonomi. Dan dapat diketahui melalui nilai 
yang diperoleh oleh siswa saat melakukan 
evaluasi atau ulangan dan tes-tes yang di 
berikan oleh para guru yang mengajar. 
Dimana pencapaian nilai-nilai tersebut 
dilihat dari KKM yang standar 
ketuntasannya harus melewati atau 
mendapatkan nilai maksimal 75,00. 
Menurut pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak ketidak 
tercapaian KKM yang sudah ditentukan 
oleh sekolah, oleh sebab itu maka peneliti 
tertarik untuk meneliti masalah yang ada di 
SMA 5 Pontianak yang berjudul “Pengaruh 
tingkat disiplin dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
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Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Ulangan Harian Tahun 2020/2021 




XI IPS 1 30 19 11 72,6 
XI IPS 2 30 21 9 74 
XI IPS 3 30 17 13 73,5 
XI IPS 4 30 20 10 72 
Sumber Data: Guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS
 
METODE PENELITIAN 
Tujuan utama penelitian kuantitatif 
adalah untuk mengumpulkan data atau 
informasi. Berdasarkan kutipan diatas 
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini 
akan mengkaji tingkat disiplin dan motivasi 
belajar siswa kelas XI IIS SMAN 05 
Pontianak Utara. Penjelasan mengenai 
penelitian ini akan disusun secara teperinci 
dan jelas sehingga data yang diperoleh dari 
hasil belajar siswa. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang mengambarkan suatu 
hubungan antarvariabel dalam suatu objek 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian adalah siswa 
kelas XI SMA Negeri 05 tahun ajaran 
2020/2021 yang terdiri dari lima kelas. 
Sampel penelitian dalam penelitian ini yaitu 
kelas XI IPS 3 yang dipilih secara acak 
dengan teknik intact grup. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dan angket respon siswa dalam 
bentuk skala likert. 
Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
a) Kuesioner (Angket) 
kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa  
yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.” 
Berdasarkan penelitian ini termasuk 
variable peneletian ex post facto. Sesuai 
artinya yakni “dari apa dikerjakan setelah 
kenyataan”. Dalam Penelitian ini variabel 
bebasnya adalah motivasi belajar dan 
disiplin belajar dan variable terikatnya 
adalah hasil belajar siswa. Peneliti hanya 
mencari dampak atau pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kauntitatif, 
karena metode kuantitatif adalah metode 
yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket 
(kuesioner) dan dokumentasi. Metode 
analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif, analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi berganda. 
Dalam penelitian ini, alasan 
mengambil subjek penelitian dari populasi 
kelas XI, dikarenakan kelas XI Jurusan IPS 
SMAN 5 Pontianak sudah 1 tahun lebih 
menjalankan kegiatan kelas di SMAN 5 
Pontianak. Sehingga hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari data hasil. 
Evaluasi guru yang telah dilakukan 
sebelumnya. Selain itu juga, siswa kelas XI 
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sudah beradaptasi dengan lingkungan 
belajar disekolah, jadi mereka sudah 
memahami segala bentuk kedisiplinan 
belajar yang diterapkan di SMAN 5 
Pontianak. Dari hal tersebut, akan jelas 
terlihat siswa yang memiliki tingkat disiplin 
dan motivasi belajar dalam melakukan 
kegaiatan pembelajaran di sekolah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Pembahasan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh tingkat disiplin 
terhadap nilai hasil belajar ekonomi siswa 
kelas XI IIS SMAN 05 Pontianak Utara 
diterima, terbukti melalui hasil analisis 
regresi dengan hasil 0,889. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa tingakt disiplin siswa IIS kelas XI 
SMAN 5 Pontianak Utara mempunyai 
pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi. Koefisien 
regresi yang positif ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa 
akan diikuti perubahan hasil belajar, 
sebaliknya semakin rendah tingkat disiplin 
belajar siswa akan diikuti hasil belajar yang 
semakin kurang. Pada kenyataan sebagian 
besar siswa mempunyai tingkat disiplin 





Tabel 2. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi 
Independen Dependen Coefficients 
Kostanta Hasil belajar 5.823 
Tingkat Disiplin Hasil belajar 0.494 
Motivasi Belajar Hasil belajar 0.498 
    Sumber : data olahan tahun 2020 
 
 Berdasarkan analisis regresi pada 
tabel 21, maka didapatkan persamaan 
regresi Y= 5.823 + 0.494 + 0.498. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi X1 sebesar 0.494 
yang berarti tingkat disiplin (X1) 
meningkat, maka nilai hasil belajar (Y) 
akan meningkat 0.494 dengan asumsi X2 
konstan. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 
0.498, yang berarti jika motivasi belajar 
(X2) meningkat, maka hasil belajar (Y) 
akan meningkat 0.498 dengan asumsi X1 
konstan. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian asumsi normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah model regresi 
variabel residual berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis chi-kuadrat. 
Dasar pengambilan yang dipergunakan 
adalah jika nilai chi-kuadrat dalam tabel pada 
taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 







N 33 33 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean 75.2121 62.0909 .0000000 
Std. 
Deviation 
7.19269 5.80067 .00476796 
Most Extreme Differences Absolute .136 .143 .133 
Positive .136 .143 .075 
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Negative -.093 -.104 -.133 
Test Statistic .136 .143 .133 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 Berdasarkan Tabel 3 Pengujianasumsi 
normalitas pengaruh tingkat disiplin, dan 
motivasi belajar terhadap nilai hasil belajar 
menghasilkan statistik uji Komolgrov 
Smirnov sebesar 0,946 dengan probalitas 
0,103. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
probabilitas > level of significant (a=5%). 
Dengan demikian residual dinyatakan 
berdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi 
normalitas dinyatakan terpenuhi. 
2) Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara 
atas permasalahan yang dirumuskan, oleh 
sebab itu jawaban sementara itu harus diuji 
kebenarannya secara emprik. Setelah uji 
prasayarat dan asumsi telah terpenuhi, maka 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis: 
Ho = Tidak terdapat pengaruh positif dan 
 signifikasi tingkat disiplin terhadap hasil 
belajar mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas XI SMAN 05 Pontianak Utara. 
Ha =Terdapat pengaruh positif dan 
signifikansi antara tingkat disiplin 
terhadap hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI SMAN 05 
Pontianak Utara. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi X1, X2 terhadap Y sebesar 
0,999. Hasil rhitung tersebut di konsultasikan 
dengan rtabel pada taraf signifikan 5% maka 
rhitung lebih besar dari rtabel (0,999 > 0,355). 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang bersifat pengaruh antara 
variabel tingkat disiplin dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi. 
Pengujian hipotesis secara simultan 
pengaruh tingkat disiplin dan motivasi belajar 
terhadap nilai hasil belajar menghasilkan  
 
statistic uji F sebesar 7,100 dengan 
probabilitas 0.00. Probabilitas > level of 
signifikansi (a = 5%). Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikansi secara 
simultan (Bersama-sama) tingkat disiplin dan 
motivasi belajar terhadap nilai hasil belajar. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikansi antara 
tingkat disiplin belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi dengan 
melihat hasil koefisien korelasi (rhitung) yaitu 
0,999 dan Fhtiung 7,10. Koefisen determinasi 
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebesar 0,999 atau 99,9%. Berdasarkan 
analisis diatas dapat ditarik keputusan bahwa 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
signifikansi secara bersama-sama antara 
tingkat disiplin dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa kelas XI Jurusan 
IIS SMAN 05 Pontianak Utara dapat 
diterima. 
3) Uji Lineritas 
Uji lineritas berfungsi untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan terikat mempunyai 
pengaruh linear atau tidak. Pengujian 
dilakukan menggunakan SPSS versi 25. 
Dimana variabel bebas dan terikat apabila 
nilai signifikan yang diperoleh lebih besar 
dari 5% (0.5). berdasarkan data yang diolah 
melalui SPSS 25. Diketahui bahwa tabel 
Anova Table dikolom signifikansi diketahui 
bahwa nilai signifikansi hasil bejar ke tingkat 
disiplin dan hasil belajar ke motivasi belajar  
sebesar 0,240 > 0,05, 0,402 > 0,05 yang 
artinya variabel bebas dan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. Hasil 












Tabel 4. Uji Linear Hasil Belajar ke Tingkat Disiplin (Anova Table) 
 
 
Tabel 5. Uji Linear Hasil Belajar ke Motivasi belajar (Anova Table) 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh tingkat disiplin 
terhadap nilai hasil belajar ekonomi siswa 
kelas XI IIS SMAN 05 Pontianak Utara 
diterima, terbukti melalui hasil analisis 
regresi dengan hasil 0,889. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tingakt disiplin siswa IIS kelas XI SMAN 05  
 
 
Pontianak Utara mempunyai pengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran  
ekonomi. Koefisien regresi yang positif ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
ANOVA Table 






























Within Groups 70.333 14 5.024   
Total 1017.5
15 
32    
ANOVA Table 










(Combined) 874.765 16 54.673 6.12
8 
.000 







151.680 15 10.112 1.13
3 
.402 
Within Groups 142.750 16 8.922   
Total 1017.51
5 
32    
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disiplin belajar siswa akan diikuti perubahan 
hasil belajar, sebaliknya semakin rendah 
tingkat disiplin belajar siswa akan diikuti 
hasil belajar yang semakin kurang. Pada 
kenyataan sebagian besar siswa mempunyai 
tingkat disiplin yang cukup besar, maka hasil 
belajar juga tinggi. 
Analisis data penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh 
tingkat disiplin belajar terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas XI jurusan IIS di 
sekolah tergolong cukup. Maka dari itu perlu 
adanya upaya dalam meningkatkan tingkat 
disiplin belajar siswa di sekolah terutama 
dalam hal belajar ekonomi di SMAN 05 
Pontianak Utara. Tujuan dari peningkatan 
upaya mendisiplinkan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah untuk 
meningkatkan tingkat disiplin belajar siswa 
agar menjadi semakin tinggi meningkatkan 
hasil belajar siswa dan mutu Pendidikan 
disekolah. 
Selain meningkatkan tingkat disiplin 
belajar siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar disekolah, untuk meningkatkan 
hasil belajar  
siswa dan mutu Pendidikan disekolah juga 
perlu adanya upaya meningkatkan faktor-
faktor atau variabel lain yang berkaitan 
dengan keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar yang tidak teliti dalam penelitian 
kali ini. Faktor-faktor atau variabel lain yang 
tidak dilakukan penelitian pada penelitian ini 
misalnya metode pembelajaran yang efektif 
dalam penyampaian materi ajar, kondisi kelas 
yang nyaman, fasilitas belajar, dan lain 
sebagainya yang juga perlu ditingkatkan 
untuk mendukung tercapainya keberhasilan 
belajar siswa. 
Selain itu disebabkan tingkat disiplin 
belajar, hasil belajar juga di pegaruhi oleh 
motivasi belajar. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap nilai hasil belajar siswa kelas XI IIS 
SMAN 05 Pontianak Utara diterima, terbukti 
melalui hasil analisis regresi dengan hasil 
0,843. Dari hasil analisis regresi diperoleh 
koefisien regresi tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi belajar kelas XI IIS mempunyai 
pengaruh yang positif ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi motivasi belajar akan 
diikuti perubahan hasil belajar, sebaliknya 
semakin rendah motivasi belajar akan diikuti 
hasil belajar yang semakin berkurang. Pada 
kenyataannya Sebagian besar siswa 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi, 
maka seharusnya hasil belajarnya juga tinggi. 
Kaitannya tingkat disiplin dan motivasi 
belajar, kedua variabel tersebut dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang 
dalam hal ini yaitu hasil belajar ekonomi 
siswa kelas XI IIS SMAN 05 Pontianak 
Utara. Siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang tinggi apabila dalam kegiatan belajar 
mengajar memiliki sikap tingkat disiplin dan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi pula. 
Kedua hal tersebut harus berjalan beriringan 
dan terus dimiliki pada diri setiap siswa. 
Hasil belajar yang tinggi merupakan tujuan 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
siswa disekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
analisis pernyataan pada setiap indicator 
motivasi belajar ternyata siswa memiliki 
ketekunan dalam belajar yang cukup baik, 
terlihat pada saat pembelajaran dikelas 
banyak siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan tidak meninggalkan 
pembelajaran tanpa alasan yang jelas. Tetapi 
untuk pembelajaran dirumah, ada siswa yang 
tidak memiliki jadwal jadi bisa disimpulkan 
kemungkinan ketika siswa dirumah tidak 
belajar kecuali jika aka nada tes. Kemudian 
siswa memiliki keuletan menghadapi 
kesulitan yang kurang menurut hasil 
penelitian ada siswa yang kurang ulet dan 
mudah menyerah ketika materi pembelajaran 
yang sulit namun ada beberapa ada yang mau 
berusaha mencari jalan keluar ketika ada 
kesulitan soal. Selanjutnya siswa yang 
memiliki kemandirian dalam belajar yang 
cukup terlihat dari banyak siswa yang banyak 
belajar diluar jam pelajaran bersama dengan 
teman dan juga siswa memiliki harapan cita-
cita untuk menjadi orang yang berhasil dan 
membanggakan orangtua. 
Selain disebabkan oleh tingkat disiplin, 
motivasi belajar juga dipengaruhi oleh hasil 
belajar yang merupakan tolak ukur yang 
digunakan untuk mengukur keberhasilan 
siswa dalam belajar diskeolah. Tujuan dari 
kegiatan belajar mengajar disekolah adalah 
untuk memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa. Hasil belajar dimaksudkan 
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untuk mengetahui keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. Bagi siswa, hasil belajar 
digunakan sebagai acuan untuk mengukur 
sampai mana pemahaman siswa tersebut 
dalam menguasai materi yang diberikan 
dalam belajar mengajar. Apabila hasil belajar 
siswa menurun, perlu dilakukan evaluasi 
apakah materi pelajarannya terlalu sulit, 
karena siswa yang tidak memiliki motivasi 
dalam belajar, atau karna metode 
penyampaian materi oleh guru yang kurang 
menarik, dan lain sebagainya. Sehingga hasil 
belajar sangat dipengaruhi oelh variabel lain 
yang berkaitan dengan keberhasilan proses 
belajar mengajar. 
Kaitannya tingkat disiplin dan motivasi 
belajar, kedua variabel tersebut dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang 
dalam hal ini yaitu hasil belajar ekonomi 
siswa kelas XI IIS SMAN 05 Pontianak 
Utara. Siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang tinggi apabila dalam kegiatan belajar 
mengajar memiliki sikap tingkat disiplin dan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi pula. 
Kedua hal tersebut harus berjalan beriringan 
dan terus dimiliki pada diri setiap siswa. 
Hasil belajar yang tinggi merupakan tujuan 
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
siswa disekolah. 
Tanpa adanya sikap tingkat disiplin dan 
tumbuhnya motivasi dalam belajar, sulit bagi 
siswa untuk berprestasi secara maksimal. Hal 
itu di karenakan, tanpa adanya tingkat 
disiplin dalam diri siswa, maka siswa tidak 
dapat mengatur kapan mereka belajar, 
bermain, mengerjakan tugas, dll. Sehingga 
siswa yang tidak disiplin akan tertinggal 
dalam hal penguasaan materi dan 
menyebabkan turunnya hasil belajar siswa 
tersebut. Sama dengannya motivasi belajar, 
seorang siswa tidak memiliki tujuan dalam 
belajarnya, tidak akan memiliki motivasi 
belajar yang baik. Motivasi belajar sangat 
penting untuk mendorong siswa dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran disekolah. 
Tanpa adanya motivasi belajar, siswa akan 
bermalas-malasan dalam kegiatan belajarnya, 
sehingga sulit untuk bisa berusaha 
memahami segala materi yang diberikan oleh 
guru yang menyebabkan menurunya hasil 
belajar. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikansi antara 
tingkat disiplin belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar ekonomi dengan 
melihat hasil koefisien korelasi (rhitung) yaitu 
0,999 dan Fhtiung 7,10. Koefisen determinasi 
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebesar 0,999 atau 99,9%. Berdasarkan 
analisis diatas dapat ditarik keputusan bahwa 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
signifikansi 
 
SiMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasannya, yang telah dijabarkan maka 
dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 
berikut: Berdasarkan hasil analisis data hasil 
kuisioner atau angket tingkat disiplin siswa 
kelas XI SMAN 5 Pontianak Utara 
menunjukkan kategori tinggi. Hal ini dapat 
disimpulkan sebagian besar siswa memiliki 
tingkat disiplin belajar yang tinggi. Dengan 
begitu hasil belajar siswa juga tinggi. Berarti 
ada factor lain yang mempengaruhi lebih 
besar dibandingkan tingkat disiplin siswa. 
Berdasarkan analisis data data hasil kuisioner 
atau angket motivasi belajar siswa kelas XI 
SMAN 5 Pontianak Utara saat ini termasuk 
kategori cukup. Hal dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki 
motivasi belajar yang cukup, namun masih 
ada beberapa siswa yang masih kurang 
memiliki motivasi belajar. Dengan begitu, 
perlu adanya peningkatan motivasi belajar 
siswa misalnya peningkatan belajar di rumah 
dengan memberikan tugas tambahan, 
menambah ketekunan siswa dalam 
menghadapi kesulitan dalam belajarnya 
dengan mencari solusi dan lain-lain 75. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dikemukakan saran-saran untuk 
perbaikan sebagai berikut:Guru sebagai 
pendidik harus senantiasa tegas dalam 
menerapkan tingkat disiplin dengan 
memberikan teladan terkait tingkat disiplin 
dan selalu mengingatkan siswa untuk 
menerapkan tingkat disiplin agar tingkat 
disiplin yang telah dimiliki siswa dapat di 
pertahankan.Memberikan sangsi dalam hal 
pelanggan disiplin kepada siswa harus 
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diberikan secara tegas dan mendidik. Hal ini 
agar memberikan efek jera kepada siswa 
yang melanggar tata tertib dan memberikan 
kesadaran bagi siswa agar selalu berprilaku 
disiplin, terutama dalam hal belajar untuk 
meningkatkan hasil belajar. Hendaknya siswa 
mampu memotivasi dalam diri untuk 
mengetahui kemampuan dan tingkat 
pemahaman terhadap materi pembelajaran 
yang didapat sehingga bisa meningkatkan 
nilai hasil belajar. Siswa harus 
menumbuhkan motivasi belajar dan minat 
baca, sebelum pembelajaran dimuliai 
diadakan literasi terlebih dahulu.  
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